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 Penerapan strategi PAKEM dalam pembelajaran IPA pada siswa 
kelas IV di MIN Tanjong Bungong terbukti menjadi langkah 
signifikan untuk mengatasi rendahnya minat dan hasil belajar di 
sekolah tersebut. Melalui penelitian tindakan kelas (PTK) ini, 
peneliti bertujuan mengidentifikasi apakah penggunaan strategi 
PAKEM—singkatan dari Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan 
Menyenangkan mampu meningkatkan prestasi akademik siswa, 
faktor-faktor apa saja yang menghambat pelaksanaannya, serta 
bagaimana pengaruh menyeluruh dari strategi ini terhadap 
siswa. Strategi PAKEM, yang mendorong siswa untuk aktif 
bertanya, berkreasi, dan belajar dalam suasana yang efektif dan 
menyenangkan, dipilih sebagai intervensi pedagogis utama. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, mengandalkan 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 
tes/evaluasi, untuk mencatat secara cermat gejala dan peristiwa 
selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil dari serangkaian 
tindakan pembelajaran menunjukkan adanya peningkatan 
konsisten pada nilai rata-rata siswa di setiap siklus. Pada Siklus I, 
nilai rata-rata yang dicapai adalah 71,6, kemudian meningkat 
menjadi 80 pada Siklus II, dan mencapai puncaknya di 84 pada 
Siklus III, dengan jumlah siswa sebanyak 17 orang. Kenaikan ini 
mengindikasikan bahwa penggunaan strategi PAKEM secara 
efektif dapat memicu peningkatan signifikan pada prestasi belajar 
siswa kelas IV dalam mata pelajaran IPA. Secara kualitatif, 
strategi ini juga berhasil meningkatkan motivasi dan partisipasi 
siswa, mengatasi kendala keaktifan dan kurangnya minat belajar 
yang sebelumnya menjadi masalah utama di kelas. Oleh karena 
itu, penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi PAKEM adalah 
pendekatan yang sangat direkomendasikan bagi guru IPA di 
MIN Tanjong Bungong untuk menciptakan lingkungan belajar 
yang lebih dinamis dan produktif 
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 The implementation of the PAKEM strategy in science learning 
for fourth-grade students at MIN Tanjong Bungong has proven 
to be a significant step in addressing the low interest and learning 
outcomes at the school. Through this classroom action research 
(CAR), the researcher aimed to identify whether the use of the 
PAKEM strategy—an acronym for Active, Creative, Effective, 
and Enjoyable Learning—is able to improve students' academic 
achievement, what factors hinder its implementation, and what 
the overall impact of this strategy is on students. The PAKEM 
strategy, which encourages students to actively ask questions, be 
creative, and learn in an effective and enjoyable atmosphere, was 
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chosen as the primary pedagogical intervention. This study used 
a descriptive method, relying on data collection through 
observation, interviews, and tests/evaluations, to carefully 
record symptoms and events during the learning process. The 
results of a series of learning actions showed a consistent increase 
in students' average scores in each cycle. In Cycle I, the average 
score achieved was 71.6, then increased to 80 in Cycle II, and 
reached a peak of 84 in Cycle III, with a total of 17 students. This 
increase indicates that the effective use of the PAKEM strategy 
can trigger a significant increase in fourth-grade students' 
learning achievement in science. Qualitatively, this strategy also 
succeeded in increasing student motivation and participation, 
overcoming the obstacles of inactivity and lack of interest in 
learning that were previously major problems in the classroom. 
Therefore, this study concludes that the PAKEM strategy is a 
highly recommended approach for science teachers at MIN 
Tanjong Bungong to create a more dynamic and productive 
learning environment. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran fundamental sebagai upaya meletakkan dasar 

utama dalam penguasaan ilmu pengetahuan, menjadikannya hal yang krusial bagi 

peningkatan derajat manusia (Abu Ahmadi & Prasetya, 2005). Belajar didefinisikan 

sebagai suatu proses kegiatan yang menghasilkan perubahan tingkah laku dalam 

diri seseorang (Sanjaya, 2005). Dalam konteks pendidikan formal, perubahan 

perilaku positif ini sangat dipengaruhi oleh minat belajar, yang mana ketika 

didukung oleh motivasi kuat dari orang tua dan guru, akan mendorong anak untuk 

belajar semaksimal mungkin (Ramly Maha, 2005). Anak dengan minat belajar tinggi 

cenderung belajar dengan gairah dan rasa ingin tahu yang mendalam, suatu kondisi 

yang menghasilkan dampak positif pada dirinya (Depdiknas, 2006).  

Namun, realitas di lapangan seringkali menunjukkan tantangan signifikan, 

terutama dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), yang menurut 

catatan peneliti di kelas IV MIN Tanjong Bungong, menghadapi isu rendahnya minat 

belajar dan kurangnya keaktifan siswa (Semiawan, 1995). Hal ini menjadi masalah 

serius karena proses pembelajaran IPA yang efektif sangat memerlukan pemikiran 

dan perhatian mendalam dari guru kelas (Ahmadi, 2001). 

Masalah di MIN Tanjong Bungong teridentifikasi melalui beberapa gejala 

spesifik: pertama, guru kelas belum sepenuhnya menerapkan strategi pembelajaran 

yang efektif, yaitu Strategi PAKEM, dalam mengajar IPA; kedua, sebagian besar 

murid menunjukkan minat yang sangat minim terhadap mata pelajaran ini; dan 
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ketiga, banyak siswa yang sering berbicara sendiri atau tidak fokus di dalam kelas 

saat pelajaran IPA berlangsung (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, 1997).  

Kondisi ini menggarisbawahi urgensi intervensi pedagogis. Strategi PAKEM, 

yang merupakan singkatan dari Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan 

Menyenangkan, dianggap sebagai suatu metode yang seharusnya diterapkan dan 

dimantapkan dalam proses pembelajaran karena berpotensi mendorong murid 

menjadi lebih kreatif dan bersemangat dalam belajar (Sanjaya, 2005). Aktivitas yang 

dimaksud dalam PAKEM adalah menciptakan suasana di mana siswa aktif bertanya, 

mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan, sedangkan kreativitas mengacu 

pada peran aktif siswa dalam menghasilkan sesuatu (Depdiknas, 2006). Efektivitas 

dalam pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan pada akhirnya 

diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa (Depdiknas, 2006). 

Mengingat masalah-masalah tersebut, penelitian tindakan kelas (PTK) ini 

diajukan untuk menindaklanjuti dan mencari perbaikan terhadap penerapan strategi 

PAKEM dalam pembelajaran IPA pada kelas IV di MIN Tanjong Bungong 

(Depdikbud, 1993). Penelitian ini menjadi penting karena keberhasilan pengajaran, 

khususnya pencapaian tujuan instruksional, sangat bergantung pada kemampuan 

proses belajar mengajar dan penggunaan strategi pembelajaran yang tepat 

(Semiawan, 1995).  

Tujuannya adalah untuk menjawab tiga rumusan masalah utama: pertama, 

apakah penerapan strategi PAKEM dapat secara signifikan meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam mata pelajaran IPA; kedua, faktor-faktor apa saja yang menjadi 

penghambat dalam implementasi strategi PAKEM; dan ketiga, bagaimana pengaruh 

nyata dari strategi PAKEM yang diterapkan oleh guru terhadap siswa di MIN 

Tanjong (Sudjana, 1999). Dengan tercapainya tujuan ini, diharapkan hasil penelitian 

dapat menjadi masukan berharga bagi guru kelas dalam mengajar IPA, menjadi 

referensi bagi mahasiswi lainnya, dan memberikan masukan kepada pihak terkait 

mengenai pentingnya penerapan strategi inovatif (Sanjaya, 2008). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di kelas IV MIN Tanjong 

Bungong, Kecamatan Sakti, Kabupaten Pidie. Subjek penelitian adalah seluruh siswa 

kelas IV yang mengikuti mata pelajaran Sains/Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), terdiri 
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dari 16 siswa, dengan 7 laki-laki dan 9 perempuan. Untuk memperoleh data yang 

valid, peneliti menggunakan dua teknik penelitian, yaitu penelitian perpustakaan 

(library research) melalui penelaahan buku dan bahan bacaan terkait, serta penelitian 

lapangan (field research) dengan berhubungan langsung dengan objek dan lokasi 

penelitian untuk mendapatkan data, fakta, dan informasi akurat. Dalam pelaksanaan 

PTK, peneliti bertindak sebagai subjek yang menerapkan tindakan pembelajaran, 

termasuk penggunaan metode dan media pembelajaran.  

Mengacu pada Wijaya Kusuma dan Dedi Dwitagama, konsep pokok PTK 

terdiri dari empat komponen utama: perencanaan (planning), tindakan (acting), 

pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting), yang membentuk satu siklus 

penelitian. Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa siklus, dengan tahapan 

sebagai berikut: perencanaan, meliputi penyusunan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), alat evaluasi dan instrumen 

penelitian, persiapan media pembelajaran, serta sarana dan prasarana pendukung; 

pelaksanaan tindakan sesuai RPP; pengamatan, meliputi pemanfaatan instrumen 

penelitian dan pengumpulan data nilai evaluasi siswa; serta refleksi melalui diskusi 

dengan observer atau analisis data nilai siswa. Jika ditemukan masalah, dilakukan 

perbaikan pada siklus berikutnya.  

Teknik pengumpulan data melalui field research meliputi beberapa 

instrumen, yaitu: a. Observasi, yaitu pengamatan langsung terhadap proses 

pembelajaran Sains/IPA, di mana peneliti juga menjadi objek pengamatan oleh 

observer untuk menilai keberhasilan pemanfaatan media gambar. b. Tes/Evaluasi, 

yaitu pemberian LKS kepada siswa secara individu maupun kelompok untuk 

mengukur penguasaan materi, sesuai definisi Wijaya Kusuma dan Dedi Dwitagama 

bahwa tes adalah rangsangan yang diberikan untuk memperoleh jawaban yang 

dapat dijadikan skor. c. Catatan Lapangan, yaitu pencatatan kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan peneliti selama proses pembelajaran berlangsung, meliputi apa yang 

dilihat, didengar, dan dilakukan guru serta siswa, sebagai pelengkap data dari 

observasi.  

Setelah data terkumpul melalui instrumen penelitian, peneliti 

menganalisisnya berdasarkan jenis data. Data kualitatif dianalisis melalui 

pertanyaan untuk menjawab permasalahan penelitian, sedangkan data kuantitatif 
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dari tabel LKS dianalisis menggunakan rumus persentase. Rumus persentase yang 

digunakan adalah P = (F/N) × 100%, di mana P adalah nilai persentase jawaban, F 

adalah frekuensi nilai jawaban, dan N adalah jumlah responden, dengan bilangan 

konstanta 100%. Analisis ini memudahkan peneliti dalam mempelajari, menilai, dan 

menarik kesimpulan dari hasil penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan di MIN Tanjong Bungong, 

Kecamatan Sakti, Kabupaten Pidie, dilaksanakan dalam tiga siklus. Setiap siklus 

terdiri dari tindakan pembelajaran yang menekankan pada pemanfaatan media 

gambar dalam pembelajaran IPA/Sains pada siswa kelas IV. Pelaksanaan PTK ini 

dilakukan dengan mengumpulkan data pada setiap tindakan, kemudian data 

tersebut dianalisis dan direfleksikan sebagai bahan perbaikan untuk tindakan 

berikutnya. Data penelitian diperoleh melalui beberapa instrumen, yaitu lembar 

observasi, lembar wawancara, catatan lapangan, serta evaluasi melalui Lembar Kerja 

Siswa (LKS). 

Pada siklus I, peneliti melakukan perencanaan terlebih dahulu sebelum 

tindakan pembelajaran dilaksanakan. Tahapan perencanaan meliputi penelaahan 

terhadap Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD), penentuan 

indikator pencapaian serta tujuan pembelajaran untuk materi perubahan lingkungan 

yang disebabkan oleh angin, penyusunan perangkat pembelajaran berupa Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan pemanfaatan media gambar, penyusunan 

alat evaluasi berupa LKS, penyusunan instrumen penelitian, serta persiapan media 

pembelajaran dan sarana-prasarana pendukung lainnya. Perencanaan yang matang 

ini bertujuan agar pelaksanaan tindakan pembelajaran dapat berjalan efektif dan 

menghasilkan data yang akurat untuk dianalisis sebagai bahan perbaikan pada 

siklus berikutnya. 

Tindakan pembelajaran pada siklus I dilaksanakan pada hari Rabu, 18 April 

2012, di kelas IV MIN Tanjong Bungong, mulai pukul 08.00 WIB hingga 09.10 WIB. 

Dari 17 siswa di kelas tersebut, 16 siswa hadir. Materi pokok pada tindakan ini 

adalah lingkungan dengan pemanfaatan media gambar. Kegiatan diawali dengan 

doa bersama, pengabsenan, dan pengelolaan kelas. Selanjutnya, peneliti memotivasi 
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siswa dengan menyampaikan pentingnya belajar dan mempelajari materi 

lingkungan. Peneliti kemudian mengadakan pre-tes berupa tanya jawab mengenai 

berbagai penyebab perubahan lingkungan. 

Kegiatan inti pembelajaran dimulai dengan penjelasan umum tentang 

lingkungan menggunakan media gambar yang telah disiapkan. Peneliti menugaskan 

beberapa siswa untuk mengidentifikasi gambar-gambar tersebut, dilanjutkan dengan 

tanya jawab mengenai pengalaman siswa terkait lingkungan. Namun, hanya sedikit 

siswa yang merespon. Sebagai penutup kegiatan inti, peneliti membagikan Lembar 

Kerja Siswa (LKS) secara klasikal sebagai alat evaluasi proses pembelajaran. Siswa 

menunjukkan antusiasme tinggi dalam mengerjakan LKS, meskipun waktu menjadi 

kendala karena banyaknya gambar yang harus diidentifikasi. Selama proses ini, 

peneliti berkeliling kelas untuk membimbing siswa. Kegiatan diakhiri dengan 

bimbingan bagi siswa untuk menarik kesimpulan, meskipun beberapa siswa 

mengalami kesulitan dalam menyimpulkan materi pembelajaran. Peneliti juga 

menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya dan 

menutup pelajaran dengan penyampaian pesan motivasi agar siswa giat belajar. 

Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa siswa senang dan gembira mengikuti 

pembelajaran Sains dengan media gambar, dan kemampuan mereka memahami 

materi tergambar dari hasil evaluasi yang diperoleh. 

Pelaksanaan tindakan pembelajaran siklus I menghasilkan sejumlah data dan 

temuan penting yang menjadi bahan pertimbangan peneliti untuk tindakan 

selanjutnya. Data diperoleh melalui lembar observasi, catatan lapangan, lembar 

wawancara, serta hasil pengerjaan Lembar Kerja Siswa (LKS). Pada kegiatan awal, 

peneliti memperhatikan kurangnya minat siswa saat pre-tes melalui tanya jawab. 

Siswa terlihat tegang sehingga aktivitas belajar rendah, hanya sebagian siswa yang 

merespon pertanyaan guru. Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa 

ketegangan ini disebabkan oleh cara mengajar peneliti yang masih kaku. 

Berdasarkan lembar observasi dan catatan lapangan, jawaban siswa pada pre-tes 

masih kurang terarah dan tidak sesuai target yang diharapkan. 

Dalam kegiatan inti, peneliti menemukan beberapa siswa belum bersungguh-

sungguh mengikuti pembelajaran, terlihat dari obrolan dan bermain yang 

mengurangi waktu efektif pembelajaran. Namun, saat mengidentifikasi gambar, 
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suasana belajar menjadi kondusif dan menyenangkan, siswa terlihat antusias. Hasil 

wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa mereka paling senang belajar 

menggunakan media gambar, meskipun waktu banyak tersita karena siswa asyik 

memahami gambar sehingga kegiatan mencatat materi tidak dilakukan. Pada sesi 

tanya jawab, siswa antusias menjawab pertanyaan, termotivasi dengan pujian 

peneliti, namun sedikit siswa yang mengajukan pertanyaan. Sementara dalam 

pengerjaan LKS, siswa mengalami kesulitan menyelesaikannya karena keterbatasan 

waktu. 

Pada kegiatan akhir, beberapa siswa kesulitan menarik kesimpulan, namun 

hasil wawancara menunjukkan semua siswa senang mengikuti pembelajaran. Hasil 

evaluasi melalui LKS menunjukkan 31,25% siswa memperoleh nilai sangat 

memuaskan, 56,25% kurang memuaskan, dan 12,5% tidak memuaskan. Nilai rata-

rata siswa sebesar 71,6 dinilai cukup memuaskan. Berdasarkan temuan tersebut, 

peneliti merencanakan sejumlah perbaikan untuk siklus berikutnya. Dalam 

pemanfaatan media, peneliti berencana menyiapkan media agar alokasi waktu lebih 

efisien. Untuk meningkatkan interaksi siswa, peneliti akan menerapkan diskusi 

kelompok pada siklus II. Motivasi siswa dalam tanya jawab juga akan ditingkatkan, 

serta paradigma belajar siswa diubah agar lebih aktif menggunakan bahasa sendiri 

tanpa terpaku pada buku paket. Perbaikan ini diharapkan meningkatkan efektivitas 

dan kualitas pembelajaran Sains dengan media gambar pada siklus berikutnya. 

Rencana pelaksanaan tindakan pembelajaran pada siklus II disusun 

berdasarkan refleksi siklus I. Peneliti menelaah kembali Standar Kompetensi (SK), 

Kompetensi Dasar (KD), indikator, dan tujuan pembelajaran, kali ini untuk materi 

“alat indra”. Rencana tersebut meliputi penyusunan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dengan pemanfaatan media gambar dan metode diskusi, 

penyusunan alat evaluasi berupa LKS untuk empat kelompok, penyusunan 

instrumen penelitian, persiapan media pembelajaran, serta sarana dan prasarana 

pendukung penelitian lainnya. 

Tindakan pembelajaran siklus II dilaksanakan pada hari Jumat, 20 April 2012, 

di kelas IV MIN Tanjong Bungong, mulai pukul 09.10 WIB hingga 10.20 WIB. Dari 17 

siswa di kelas tersebut, 14 siswa hadir. Materi yang dipelajari adalah alat indra 

dengan pemanfaatan media gambar. Kegiatan diawali dengan doa, pengabsenan, 
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dan pengelolaan kelas. Peneliti kemudian melakukan apersepsi dengan meninjau 

kembali materi alat indra yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya melalui 

kegiatan tanya jawab, menyampaikan tujuan pembelajaran, dan mengadakan pre-tes 

untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami materi. Kegiatan awal ditutup 

dengan pembentukan empat kelompok siswa. 

Kegiatan inti pembelajaran dimulai dengan menugaskan perwakilan setiap 

kelompok untuk mengidentifikasi gambar alat indra dan menempelkannya pada 

media yang telah disiapkan setelah berdiskusi dengan teman sekelompok. Siswa 

tampak sangat antusias, bahkan saling berebutan untuk menempel gambar. Peneliti 

melanjutkan dengan tanya jawab tentang pengalaman siswa yang berkaitan dengan 

alat indra, di mana siswa bersemangat menjawab pertanyaan dan berlomba-lomba 

mendapatkan pujian dari peneliti, sehingga tercipta suasana belajar yang 

menyenangkan. Peneliti kemudian menyampaikan manfaat alat indra bagi manusia, 

dan pada kegiatan ini siswa mulai aktif mengajukan pertanyaan terkait materi. 

Selanjutnya, peneliti membagikan LKS kepada setiap kelompok. Siswa berdiskusi 

dalam kelompok untuk menyelesaikan LKS dan berebut menempel gambar, 

meskipun beberapa siswa bermain dan mengganggu, sehingga peneliti 

mengkondisikan kembali suasana belajar agar tetap kondusif. Setiap kelompok 

kemudian diberi kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusi, dilanjutkan 

diskusi kelas dan tanya jawab mengenai alat indra. Kegiatan inti diakhiri dengan 

menugaskan siswa mencatat poin-poin penting tentang alat indra dalam kehidupan 

manusia. 

Kegiatan akhir dilakukan dengan membimbing siswa menarik kesimpulan, 

meskipun beberapa siswa masih mengalami kesulitan. Peneliti mengumpulkan LKS 

untuk dipajang, mengajak siswa merefleksi kegiatan pembelajaran, menyampaikan 

materi pada pertemuan berikutnya, serta memberikan pesan dan nasihat belajar. 

Hasil wawancara dengan observer menunjukkan pentingnya mempertahankan 

komunikasi yang baik dengan siswa, sedangkan wawancara dengan siswa 

menunjukkan mereka senang dan gembira mengikuti pembelajaran Sains, meskipun 

mengalami kesulitan saat menyelesaikan LKS menggunakan bahasa mereka sendiri. 

Kemampuan siswa dalam memahami materi pada siklus II terlihat melalui evaluasi 
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proses dan produk kerja kelompok, termasuk kemampuan bekerja sama, partisipasi, 

dan hasil kerja kelompok. 

Berdasarkan data dan temuan yang diperoleh dari lembar observasi, catatan 

lapangan, wawancara, serta hasil pengerjaan LKS siswa pada siklus II, peneliti 

menjadikannya bahan pertimbangan untuk tindakan pada siklus III. Pada kegiatan 

awal, minat siswa dalam apersepsi meningkat, ditandai dengan antusiasme 

menjawab pertanyaan dan berlomba-lomba mendapatkan pujian dari peneliti. Siswa 

juga mulai aktif mengajukan pertanyaan, sehingga tercipta suasana pembelajaran 

yang interaktif. Observer menyampaikan bahwa kegiatan mengajar peneliti semakin 

membaik. Meskipun sempat terjadi perdebatan saat pembentukan kelompok, 

dengan bimbingan peneliti kelompok dapat terbentuk sesuai harapan. Suasana 

belajar secara keseluruhan kondusif dan menyenangkan, siswa berebut menempel 

gambar pada media dan LKS, tetapi peneliti telah mengantisipasi hal ini dengan 

menyediakan gambar sesuai jumlah anggota kelompok. Partisipasi dan kerja sama 

siswa dalam menyelesaikan LKS sangat memuaskan, meskipun ada beberapa siswa 

yang mengobrol dan mengganggu temannya. 

Siswa sangat antusias mempresentasikan hasil kerja kelompok, meskipun 

partisipasi diskusi antar kelompok masih rendah. Peningkatan kemampuan siswa 

terlihat pada penyelesaian LKS menggunakan gaya bahasa sendiri tanpa terpaku 

pada buku paket, walaupun beberapa jawaban masih rancu. Berdasarkan 

wawancara, semua siswa mengaku senang mengikuti pembelajaran, meskipun ada 

yang sedikit kesulitan saat diskusi karena diganggu teman. Hasil evaluasi LKS 

menunjukkan 57,14% siswa memperoleh nilai sangat memuaskan, 35,71% kurang 

memuaskan, dan 7,15% tidak memuaskan, dengan nilai rata-rata meningkat menjadi 

80, dari 71,6 pada siklus I. Peneliti menyimpulkan bahwa hasil tindakan pada siklus 

II mengalami peningkatan signifikan. 

Berdasarkan refleksi siklus II, peneliti merencanakan perubahan kecil untuk 

siklus III, yakni mengadakan proses pembelajaran secara klasikal tanpa kegiatan 

kelompok. Peneliti menyiapkan beberapa soal materi agar lebih bervariasi sehingga 

tidak hanya mengukur kemampuan siswa menjelaskan gambar, tetapi juga 

pemahaman terhadap materi yang disampaikan. 
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Tindakan pembelajaran siklus III dilaksanakan pada hari Senin, 23 April 2012, 

di kelas IV MIN Tanjong Bungong, pukul 08.20 WIB hingga 09.30 WIB, dengan 

kehadiran 16 dari 17 siswa. Materi pokok adalah bagian-bagian akar dan fungsinya, 

dengan pemanfaatan media gambar. Kegiatan awal diawali dengan doa, 

pengabsenan, pengelolaan kelas, motivasi siswa melalui semboyan “jika mau pasti 

mampu”, apersepsi materi, dan pre-tes melalui tanya jawab interaktif. 

Kegiatan inti pembelajaran dilakukan dengan memanfaatkan media gambar, 

meminta beberapa siswa menceritakan maksud gambar, dan mengadakan tanya 

jawab klasikal tentang fungsi akar bagi tumbuhan. Siswa sangat aktif dalam 

menjawab pertanyaan, sementara beberapa siswa yang pasif dibimbing agar terlibat. 

Untuk materi jenis-jenis batang, peneliti meminta beberapa siswa membaca teks 

buku paket dan menyimpulkannya melalui tanya jawab klasikal. LKS dibagikan 

secara klasikal sebagai alat evaluasi proses pembelajaran, dan siswa menunjukkan 

antusiasme tinggi. Peneliti berkeliling membimbing selama pengerjaan LKS, 

kemudian menugaskan siswa mencatat poin-poin penting. Kegiatan diakhiri dengan 

menarik kesimpulan bersama siswa, refleksi, dan penyampaian pesan belajar. 

Pengamatan pada siklus III menunjukkan peningkatan signifikan baik dalam 

proses maupun produk pembelajaran. Motivasi dan partisipasi siswa meningkat, 

tanya jawab menjadi interaktif, siswa aktif menjawab dan mengajukan pertanyaan, 

serta beberapa siswa yang awalnya pasif terbimbing menjadi aktif. Observer menilai 

kemampuan peneliti dalam melaksanakan pembelajaran sudah baik, sementara hasil 

evaluasi LKS menunjukkan peningkatan nilai siswa. Dari 16 siswa, 68,75% mendapat 

nilai sangat memuaskan, 12,5% kurang memuaskan, dan 18,75% tidak memuaskan, 

dengan nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 84. 

Berdasarkan data, temuan, dan refleksi dari siklus I, II, dan III, peneliti 

menyimpulkan bahwa pemanfaatan media gambar dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa. Jumlah siswa yang memperoleh 

nilai memuaskan meningkat dari 57,14% pada siklus II menjadi 68,75% pada siklus 

III. Selain itu, siswa juga lebih mampu menguraikan jawaban LKS dengan bahasa 

sendiri tanpa terpaku pada buku paket. Berdasarkan temuan ini, penelitian 

dihentikan sampai siklus III karena tujuan peningkatan proses dan hasil belajar telah 

tercapai. 
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Tindakan pembelajaran pada siklus I dengan materi lingkungan dilaksanakan 

dengan sejumlah kekurangan yang menjadi bahan refleksi untuk siklus berikutnya. 

Pada kegiatan awal, minat belajar siswa masih rendah karena peneliti yang baru bagi 

siswa serta rasa gugup peneliti, sehingga suasana belajar menjadi tegang. Hanya 

sebagian siswa yang merespon pertanyaan, dan jawaban mereka belum terarah. 

Menyadari hal tersebut, peneliti berusaha beradaptasi dan membina komunikasi 

yang lebih baik dengan siswa. Pada kegiatan inti, beberapa siswa mengobrol dan 

bermain, tetapi peneliti membimbing mereka sehingga proses pembelajaran menjadi 

lebih kondusif. Pada kegiatan tanya jawab, siswa tampak antusias, termotivasi 

dengan pujian peneliti, meskipun sedikit yang mengajukan pertanyaan. Saat 

mengerjakan LKS, siswa mengalami kesulitan karena banyaknya gambar dan 

terbatasnya waktu, begitu pula dalam menarik kesimpulan. Berdasarkan evaluasi, 

peneliti menyimpulkan hasil tindakan pada siklus I cukup memuaskan. 

Pada siklus II, dengan materi alat indra, terlihat peningkatan minat siswa. 

Selama apersepsi, siswa antusias menjawab pertanyaan dan berlomba memperoleh 

pujian dari guru, serta mulai aktif mengajukan pertanyaan sehingga tercipta 

pembelajaran interaktif. Dalam kegiatan inti, siswa berebut menempel gambar pada 

media dan LKS, dengan partisipasi dan kerja sama yang memuaskan. Peneliti 

membimbing siswa agar kelas tetap kondusif, membagi kerja secara merata dalam 

kelompok, dan memastikan semua siswa terlibat. Siswa sangat antusias 

mempresentasikan hasil kerja kelompok, meskipun partisipasi diskusi antar 

kelompok masih rendah. Kemampuan siswa menyelesaikan LKS dengan gaya 

bahasa sendiri meningkat, meskipun beberapa jawaban masih rancu. Peneliti 

menyimpulkan bahwa pembelajaran pada siklus II semakin membaik, siswa 

termotivasi belajar dengan media gambar, dan hasil belajar meningkat. 

Siklus III dengan materi bagian-bagian akar dan fungsinya menunjukkan 

peningkatan signifikan baik pada proses maupun produk pembelajaran. Motivasi 

dan partisipasi siswa meningkat, tanya jawab menjadi interaktif, dan siswa yang 

sebelumnya pasif dibimbing agar terlibat aktif. Hasil evaluasi menunjukkan sekitar 

80% siswa mampu menjawab soal dengan baik, dan kemampuan siswa menjelaskan 

maksud gambar dengan gaya bahasa sendiri meningkat. Nilai rata-rata kelas juga 

meningkat, sehingga peneliti menyimpulkan hasil tindakan pada siklus III sangat 



 

 
34 

 

memuaskan. Berdasarkan pemahaman dari ketiga siklus, penggunaan media gambar 

dalam pembelajaran Sains, khususnya materi “bagian-bagian akar dan fungsinya”, 

terbukti dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa secara signifikan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan penerapan metode 

PAKEM dalam pembelajaran IPA pada Kelas IV di MIN Tanjong Bungong dengan 

materi lingkungan makhluk hidup, alat indra, dan bagian-bagian akar serta 

fungsinya pada semester I tahun 2012, peneliti menyimpulkan bahwa penerapan 

strategi PAKEM dapat meningkatkan prestasi siswa dalam proses belajar mengajar. 

Hal ini terlihat dari meningkatnya keberanian siswa untuk menyampaikan ide, 

pendapat, pertanyaan, dan saran dalam kelompok belajar. Selain itu, hasil belajar 

siswa juga mengalami peningkatan yang signifikan, terbukti dari penguasaan materi 

yang mencapai kesempurnaan pada siklus III. Nilai rata-rata siswa meningkat dari 

71,6 pada siklus I, menjadi 80 pada siklus II, dan meningkat lagi menjadi 84 pada 

siklus III setelah penerapan metode PAKEM, menunjukkan efektivitas metode ini 

dalam meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa. 
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